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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS  PEMBERIAN RESTRUKTURISASI PRODUK  KREDIT 

USAHA RAKYAT (KUR) PADA  PT. BANK TABUNGAN NEGARA 

(PERSERO) DI KANTOR CABANG PEMBANTU PEKANBARU PANAM 

 

OLEH: 

ARAINI DEVI 

02270420893 

 

Kredit yang mengalami kesulitan atau dikenal sebagai Non-Performing Loan (NPL) 

adalah salah satu masalah yang sering dihadapi oleh industri perbankan. Di Bank 

Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Panam, ada beberapa alasan yang 

mengakibatkan terjadinya kredit bermasalah, antara lain penurunan pendapatan akibat 

menurunnya hasil usaha dan pemangkasan gaji karyawan karena Covid-19, yang 

dapat berdampak pada kemampuan membayar kredit. Masalah kredit ini dapat 

meningkatkan rasio NPL yang jika tidak ditangani dengan cepat dan tepat, dapat 

merusak kestabilan bank. Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana 

berhasilnya restrukturisasi kredit sebagai upaya penyelamatan untuk kredit 

bermasalah (NPL) di Kantor Cabang BTN Panam. Metode yang dipilih adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, mengumpulkan data primer 

dari wawancara dan observasi serta data sekunder dari jurnal-jurnal ilmiah. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa proses restrukturisasi kredit di BTN Kantor Cabang 

Panam dilakukan melalui tiga cara: penjadwalan ulang, rekondisi, dan restrukturisasi. 

Efektivitas pelaksanaannya diukur dengan tiga indikator: pencapaian tujuan, 

integrasi, dan adaptasi. Pelaksanaan restrukturisasi ini dianggap efektif karena 

mampu mengatasi masalah kredit dan mencegah terjadinya tunggakan. 

Kata kunci: Efektivitas, Non-Performing Loan, Kredit Usaha Rakyat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan dalam kehidupan suatu negara merupakan salah satu agen 

Pembangunan (agen of development). Selain itu, dinamika pertumbuhan ekonomi 

saling berhubungan dengan peningkatan kontribusi yang signifikan dari sektor 

perbankan. Sebagai perantara utama, sektor perbankan memegang peranan yang 

sangat utama dalam menyalurkan dana untuk melancarkan perekonomian (Arditya 

2023). Industri perbankan secara global memegang peran yang sangat kompleks 

dalam pergerakan ekonomi Indonesia. Hampir semua dimensi kehidupan manusia 

terhubung dengan bank dan lembaga keuangan mikro lainnya. Dalam segala hal, 

mulai dari menjalankan bisnis, usaha, hingga berinvestasi, keberadaan bank menjadi 

hal yang sangat krusial dalam memenuhi kebutuhan finansial dan keuangan 

masyarakat (Ruselia, 2023).   

Menurut (Putri dkk. 2024) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan menyatakan dalam Pasal 4 bahwa “perbankan di 

Indonesia membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam rangka 

memperluas    pemerataan dan pembangunan perekonomian serta stabilitas nasional 

ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.” Mengingat luasnya penggunaan  

perbankan  di suatu negara, maka dapat disimpulkan bahwa perbankan merupakan 

agen pembangunan. 
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KUR adalah kredit atau pembiayaan kepada usaha mikro kecil menengah 

koperasi (UMKM-K) dalam bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang di 

dukung fasilitas penjamin untuk usaha produktif yang hanya dapat diakses oleh 

UMKM dan Koperasi yang memiliki usaha layak (Diani dan Abin 2023). Pemerintah 

memberikan penjaminan terhadap resiko KUR sebesar 70% sementara sisinya sebesar 

30% ditanggung oleh bank pelaksana.Penjaminan KUR diberikan dalam rangka 

meningkatkan akses UMKM-K pada sumber pembiayaan dalam rangka mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional (Widhiyanto dkk. 2018).  

Bersosialisasi secara intensif kepada para usaha mengenai program KUR, agar 

para usaha mengetahui manfaat dan persyaratan yang harus dipenuhi. Pemerintah 

juga bekerja sama dengan lembaga keuangan untuk memperluas jaringan penyaluran 

KUR. Program KUR sendiri telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan akses pembiayaan bagi para usaha. Namun masih terdapat beberapa 

kendala yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas program ini. Pemerintah 

perlu terus melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap program Kur, dalam upaya 

untuk mencapai tujuan yang lebih besar. 

Efektivitas yaitu hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar 

sumbangan (kontribusi) output terhadap pencapaian sebuah tujuan, maka semakin 

efektif sebuah organisasi, program atau kegiatan Efektivitas berfokus pada hasil, 

program kegiatan yang dinilai efektif apabila output dihasilkan dapat memenuhi 

tujuan yang diinginkan atau di katakan spending wisely. Membahas masalah ukuran 
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efektivitas sangat bervariasi dari sudut terpenuhinya mengenai sasaran dan sebuah 

tujuan yang ingin dicapai serta menunjukkansejauh mana organisasi, program 

kerja/kegiatan yang melaksanakan fungsi-fungsi secara optimal. (Rondonuwu, 

Tinangon, dan Budiarso 2015) 

Dengan menganalisis data debitur yang berhasil maupun gagal dalam 

melunasi pinjaman, kita dapat mengidentifikasi karakteristik debitur yang ideal. 

Misalnya, sektor usaha mana yang memiliki tingkat pengembalian kredit yang lebih 

baik, ukuran usaha yang optimal, atau tingkat pendidikan yang berkorelasi positif 

dengan keberhasilan pembayaran. Hasil dari analisis dapat digunakan untuk 

mengembangkan sistem perhitungan kredit yang lebih akurat. Sistem ini dapat 

mempertimbangkan berbagai faktor, seperti sejarah kredit, kapasitas keuangan, dan 

potensi bisnis, untuk menentukan kelayakan kredit. Data dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi segmen pasar yang berbeda-beda, sehingga program KUR dapat 

dirancang secara lebih spesifik untuk memenuhi kebutuhan masing-masing segmen. 

Dengan menggunakan teknik analisis data yang canggih.  

Hal ini akan membantu lembaga keuangan dalam mengambil keputusan 

penyaluran kredit yang lebih baik. Selain itu data keuangan dapat juga 

mempertimbangkan data alternatif seperti data sosial media, data transaksi online, 

dan data lokasi untuk menilai potensi bisnis UMKM. Modal merupakan aspek paling 

berpengaruh dalam mendirikan suatu usaha. Jika modal yang digunakan tidak 

sebanding dengan jumlah produksi yang dilakukan, maka produsen harus mengurangi 
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jumlah produksinya sesuai dengan modal yang di punya. Dengan keterbatasan modal 

yang dialami oleh sebagian besar pengusaha mikro dan kecil (Mahmudah 2015). 

Pembiayaan dalam bank merupakan sebuah kegiatan yang memberikan 

kontribusi yang cukup tinggi dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya 

bagi mereka yang terlibat dalam usaha dan menghadapi kendala modal. KUR adalah 

jenis kredit atau pembiayaan yang diberikan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) untuk keperluan modal kerja dan investasi. Selain itu 

permasalahan di bank BTN yang sering terjadi yaitu kurangnya kesadaran bagi para 

usaha mikro kecil dan menengah(UMKM) untuk membayar keterlambatan kredit  

terkait masalah pinjaman KUR dan terbatasnya pengelolaan keuangan usaha. 

Pemberian kredit memiliki keuntungan, namun pertumbuhan ekonomi tetap rentan 

terhadap ketidakpastian dalam skala global. Dalam pemberian kredit oleh bank 

kepada debitur, terdapat kemungkinan risiko terutama berupa kredit bermasalah Non-

Performing Loan (NPL). (Aristanto dkk. 2022) 

Berdasarkan latar belakang diatas mendorong penulis tertarik melakukan 

melakukan penelitian terkait efektivitas, Non Performing Loan, Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) yang dilakukan oleh pihak PT. Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang 

Pembantu Pekanbaru Panam. Dalam hal ini penulis mengangkat judul “Efektivitas 

Pemberian Restrkturisasi Produk Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Pembantu Panam.’’  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang disajikan sebelumnya, mengenai fokus penelitian, 

maka rumusan masalah yang di ajukan oleh penelitihan ini adalah: 

1. Bagaimana mekanisme pemberian pinjaman KUR pada Bank Tabungan Negara 

Kantor Cabang Pekanbaru Panam? 

2. Apakah keberhasilan dari restrukturisasi yang dilakukan oleh Bank Tabungan 

Negara (BTN) Cabang Panam sudah terbukti sebagai cara yang efektif untuk 

menurunkan jumlah kredit yang bermasalah? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian pada Kredit Usaha Rakyat sebagai berikut: 

1. Untuk Menjelaskan Mekanisme Pemberian Pinjaman KUR Pada Bank Tabungan 

Negara Kantor Cabang Panam! 

2. Untuk Melihat keberhasilan dari restrukturisasi yang dilakukan oleh Bank 

Tabungan Negara (BTN) Cabang Panam sudah terbukti sebagai cara yang efektif 

untuk menurunkan jumlah kredit yang bermasalah! 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitihan ini nanti nya adalah sebagai berikut: 

 

 



6 
 

1. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi keperpustakaan, dan diharapkan 

bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai panduan bagi penulis di tahun -

tahun berikutnya, menerapkan keterampilan yang terkait dengan kegiatan 

akademik seperti analisis risiko perbankan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan sebagai referensi 

dalam pengembangan kebijakan di lembaga terkait serta menjadi penilaian 

atas pemberian restrukturisasi KUR pada kredit yang bermasalah. Di samping 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

teori kredit atau pembiayaan, khususnya dalam aspek restrukturisasi kredit. 

1.4 Metode penelitian  

1.4.1 Lokasi dan Waktu Tugas Akhir 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Pembantu Pekanbaru Panam. Jl.HR.Soebrantas, Simpang Baru, Kec. Tampan, Kota 

Pekanbaru, Riau 28293 

1.4.2 Metode Penelitian 

1) Jenis Data Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. 
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a. Data Primer 

Informasi, fakta, dan kenyataan yang memiliki hubungan erat dengan 

penelitian tertentu dan berkontribusi pada kesuksesannya disebut sebagai 

data primer.  Data ini dipandang krusial karena kesuksesan tidaknya sebuah 

penelitian sangat dipengaruhi oleh data tersebut.  Bisa dibilang, suatu 

penelitian bisa dinilai dari data primer yang ia hasilkan, karena data ini 

mempunyai andil dalam menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian 

utama dan memberi masukan yang lebih berguna. Selama penelitian 

berlangsung, sumber data utama bisa berupa catatan tertulis, foto, rekaman 

video atau film, serta rekaman suara. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diolah peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (Satriani dan Kusuma 2020). 

Data sekunder berupa bukti, catatan dan laporan historis yang telah tersusun 

oleh UMKM. 

1.4.3 Metode Pengumpulan Data. 

Adapun metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah 
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a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data secara langsung pada 

karyawan BTN Metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran tentang 

Peminjaman KUR. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati 

langsung objek yang akan diteliti. Dalam observasi peneliti melihat secara 

langsung keadaan lingkungan kerja, metode apa yang digunakan untuk 

memenuhi syarat peminjaman KUR.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan penting yang berhubungan tentang masalah peneliti (Pomantow, 

Tinangon, dan Runtu 2021). 

d. Analisis data  

Dalam penulisan ini menggunakan Teknik analisis data deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif ialah sebuah data yang tidak dinyatakan dalam bentuk 

angka diperoleh dan dibahas secara meneluruh berdasarkan fakta fakta yang 

terjadi di Perusahaan. 

1.5 Sistematik Penulisan  

Dalam membahas permasalahan yang berkaitan dengan judul diatas maka 

penulis membagi menjadi 4 bab. berikut sistematika penulisan: 
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BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAAN 

Pada bab ini berisi tentang sejarah singkat tentang Perusahaan, visi & 

misi Perusahaan serta Struktur Organisasi Pada PT. Bank Tabungan 

Negara Kantor Cabang Pembantu Pekanbaru Panam. 

BAB III: TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK  

Pada bab ini berisi tentang Pelaksanaan Permasalahan Keredit Usaha 

Rakyat dan praktek yang ada di lapangan. 

BAB IV: PENUTUP 

Pada bab ini membahas dari akhir pembahasan yang berisi Kesimpulan 

dan saran hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Bank Tabungan Negara 

Sejarah singkat sejarah Bank Tabungan Negara awal didirikan pada tahun 1897. 

BTN dengan nama “Postpaarbank” pada masa pemerintahan Belanda. Pada tahun 

1950 mengalami perubahan nama menjadi “Bank Tabungan Pos” oleh pemerintah RI. 

Berganti nama menjadi Bank Tabungan Negara pada tahun 1963. Tahun 1974 

pemerintah menunjuk BTN sebagai satu-satunya institusi yang menyalurkan KPR 

bagi golongan masyarakat menengah kebawah. Tahun 1989 Bank Tabungan Negara 

mulai beroperasi sebagai Bank Umum (komersial) dan mulai menerbitkan obligasi 

pertama. Saat tahun 1994 Bank BTN mendapat ijin sebagai Bank Devisa, tahun 2002 

Bank Tabungan Negara sebagai Bank Umum dengan focus pinjaman tanpa subsidi 

untuk perumahan (berdasarkan Surat Menteri BUMN No. S-554/ M- MBU/2002 

tanggal 21 Agustus 2002).  

 Pada tahun 2009 Bank Tabungan Negara menjadi bank pertama di Indonesia 

yang melakukan sekuritasasi asset melalui pencatatan transaksi Kontrak Investasi 

Kolektif Efek Beragunan Aset (KIK-EBA) di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun yang 

sama, Bank BTN melepaskan 2.360.057.000 lembar saham, setara dengan 27,08% 

dari total saham Bank Tabungan Negara, dan tercatat sebagai emisi IPO terbesar di 

tahun 2009 dengan nilai dana sebesar Rp.188.000.000.000. Pada tahun 2010, Bank 
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Tabungan Negara meletakkan berkelanjutan dengan melakukan perubahan stuktur 

organisasi, SDM, IT dan penerapan GCG, seiring dengan pengembangan produk & 

layanan serta perluasan jaringan. Sedangkan pada tahun 2012 BTN melakukan Right 

Issue.  (Diana t.t.) 

 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan  

2.1.1 Visi  

Menjadi The Best Mortgage Bank In Southeast Asia Pada Tahun 2025 

2.1.2 Misi 

1. Secara aktif mendukung pemerintah dalam memajukan kesejahteraan 

masyarakat Indonesiamelalui kepemilikan rumah. 

2. Mewujudkan kehidupan yang diimpikan jutaan rakyat Indonesia 

melalui penyediaan rumah yang layak. 

3. Menjadi One of Home of Indonesian Best Talent. 

4. Meningkatkan shareholder value denganberfokus pada pertumbuhan 

profitabilitas yang berkelanjutan sebagai perusahaan blue chip dengan 

prinsip menejemen risiko yang kokoh. 

5. Menjadi mitra keuangan bagi para pemangku kepentingan dalam 

ekosistem perumahan dengan menyediakan solusi menyeluruh dan 

layanan terbaik melalui inovasi digital. 
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2.3 Logo Dan Makna PT. Bank Tabungan Negara 

 

Gambar 2.3 Logo Dan Makna PT. Bank Tabungan Negara 

 

Makna Logo PT. Tabungan Negara (BTN) 

 Logo baru BTN memiliki font atau bentuk tulisan yang menyimbolkan 

optimisme. Garis merah di atas tulisan “menyimbolkan visi Bank yang progresif dan 

terus melangkah maju. Bank BTN ingin memantapkan posisinya sebagai lembaga 

keuangan visioner yang konsisten berkembang secara progresif. “Dengan terus 

menciptakan inovasi dan solusi melalui ekosistem perumahan, BTN memposisikan 

dirinya sebagai bank beyond mortgage atau bank yang melayani lebih dari KPR,” 

kata Nixon. Sedangkan warna logo, yaitu Dynamic Blue dan Stablitas Merah 

mewakili bank yang inovatif dan dinamis dalam upayanya mengembangkan dan 

menciptakan produk keuangan, yang bertujuan untuk membangun ekosistem 

keuangan yang inovatif, modern, dan andal. 
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2.4 Struktur Organisasi Dan Job Position Perusahaan 

Setiap Perusahaan memiliki Struktur organisasi pada Perusahaan, kerangka 

kerja yang menggambarkan bagaimana suatu organisasi dibagi menjadi 

berbagai unit atau departemen, serta bagaimana hubungan antara unit-unit 

tersebut. Struktur perusahaan menunjukkan hierarki, tanggung jawab, dan aliran 

komunikasi dalam organisasi. 

Gambar 2.4 Struktur Organisasi Dan Job Position Perusahaan 
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2.5 Uraian Tugas (Job Description) PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang     

Panam 

Berikut ini merupakan Tugas dan Wewenang Di PT. Bank Tabungan Negara: 

a. Sub Brance Head 

Sub Branch Head (Kepala Cabang Pembantu) di perusahaan bank, 

memiliki peran yang sangat penting dalam operasional sehari-hari cabang. 

Secara umum, Sub Brance Head sebagai perwakilan dari bank pusat di 

tingkat lokal dan bertanggung jawab atas segala aktivitas yang terjadi di 

cabang pembantu. 

b. Operation & Service Supervisor 

Supervisor Operasi & Layanan di bank memiliki peran yang sangat penting 

di suatu perusahaan dalam memastikan kelancaran operasional sehari-hari 

cabang dan memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah. Operation & 

Service Supervisor bertindak sebagai jembatan antara manajemen dan staf 

operasional, serta menjadi titik kontak utama bagi nasabah dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan. 

c. Loan service 

Loan service (Layanan kredit) di bank merupakan salah satu layanan utama 

yang ditawarkan kepada nasabah. Layanan ini adalah salah satu fasilitas 

yang memungkinkan nasabah meminjam uang dari bank dalam jangka 

waktu tertentu dengan syarat dan ketentuan yang telah disepakati Bersama 
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d. Customer Service 

Customer Service di bank adalah orang yang di depan memberikan 

pelayanan kepada nasabah. Customer Service orang-orang yang 

berinteraksi langsung dengan nasabah, baik di cabang, melalui telepon, 

atau saluran digital lainnya. Tugas utama mereka adalah memastikan 

kepuasan nasabah, menjawab pertanyaan, serta membantu menyelesaikan 

masalah yang mungkin timbul. 

e. Teller service 

Teller bank adalah salah satu posisi yang sangat penting dalam operasional 

bank. Mereka adalah orang-orang yang berinteraksi langsung dengan 

nasabah di counter bank, membantu dalam berbagai transaksi keuangan 

sehari-hari. 

f. SME & CP Sales 

SME & CP Sales (Small Medium Enterprise and Corporate SalesS). Posisi 

ini memiliki peran yang sangat strategis dalam sebuah bank, terutama 

dalam mengembangkan portofolio kredit dan menjalin hubungan dengan 

nasabah korporasi dan usaha kecil menengah (UKM). 
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BAB IV  

PENUTUP 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan tentang Efektivitas Produk 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank Tabungan Negara Kantor 

Cabang Panam, berikut adalah kesimpulan yang dapat ditarik: 

1.  Pelaksanaan restrukturisasi pinjaman di Bank Tabungan Negara (BTN) 

Cabang Panam melibatkan berbagai cara untuk mengatasi pinjaman yang 

bermasalah. Strategi yang digunakan termasuk komunikasi dengan debitur, 

penagihan, melalui surat, dan kunjungan langsung ke debitur. Pemberi 

pinjaman harus mengirimkan peringatan tiga kali, berdasarkan durasi 

tunggakan dan jumlah utang yang ada. Untuk mengurangi pinjaman 

bermasalah, evaluasi kelayakan pinjaman dilakukan dengan analisis 5C dan 

Skoring Risiko Kredit. Tujuan restrukturisasi ini adalah untuk mengurangi 

tekanan pembayaran bunga sementara. Namun, ada hambatan, seperti 

kurangnya komitmen debitur dalam pembayaran pinjaman. 

2.  Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Panam berhasil 

menerapkan restrukturisasi kredit untuk mengatasi masalah pinjaman akibat 

pandemi. Keberhasilan ini dinilai melalui tiga indikator: pencapaian sasaran, 

integrasi, dan adaptasi. Indikator pertama adalah pencapaian tujuan, di mana 

BTN fokus pada merestrukturisasi pinjaman yang bermasalah. Indikator 

4.1. Kesimpulan 
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kedua, integrasi, menunjukkan kemampuan BTN untuk berinteraksi dengan 

masyarakat, termasuk dengan mengunjungi nasabah untuk menilai keadaan 

bisnis mereka. Indikator ketiga, adaptasi, mencerminkan kemampuan BTN 

untuk menyesuaikan langkah-langkah restrukturisasi sesuai dengan kebutuhan 

nasabah selama pandemi.. 

4.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi PT. Bank Tabungan Negara dalam 

membuat keputusan: 

1. Agar PT. Bank Tabungan Negara Cabang Panam dapat lebih Memperluas 

jangkauan penerimaan Kredit Usaha Rakyat ini kepada seluruh masyarakat 

khususnya di kecamatan Pekanbaru agar dapat menggunakan Kredit Usaha 

Rakyat sebagai modal usaha mereka. 

2. Pemerintah diharapkan dapat menurunkan kembali tingkat bunga padakredit 

usaha rakyat karena kredit usaha rakyat ini merupakan programpemerintah 

dalam membantu pembiayaan bagi usaha mikro, kecil, menengah dan 

koperasi. 

3. Penelitian ini sudah berhasil menganalisis Peminjaman Kredit usaha Rakyat. 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

Narasumber  : Muhamad Hidayat 

Lokasi   : Jl. HR. Soebrantas, Simpang baru, Kota Pekanbaru 

 

1. Apa aja kendala dalam peminjaman KUR? 

Kendala yang sering terjadi saat peminjaman kredit biasanya dokumen-

dokumen yang kurang memenuhi syarat yang telah di tentukan, Laporan 

keuangan yang tidak ada dan dapat memperlambat proses peminjman kredit. 

2. Syarat apa aja yang harus di lengkapi untuk peminjaman kredit ? 

Persyaratan yang harus di lengkapi oleh nasabah untuk peminjman kredit ya 

itu berupa, KTP, KK, NPWP, Slip gaji, Rekening koran, dan Surat izin usaha. 

3. Bagaimana Bank yakin untuk memberikan pinjaman Kredit kepada 

nasabah? 

Pihak Bank biasanya sebelum menyetujui peminjaman kredit kepada nasabah, 

biasanya KTP nasabah akan di minta terlebih dahulu untuk melihat apakah 

nasabah tersebut pernah memiliki peminjaman kredit lain atau Kredit belum 

lunas, Pihak bank akan melakukan pengecekan melalui SLIK yang di awasih 

oleh OJK langsung. Jika nasabah memiliki pinjaman yang menunggak maka 
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pihak Bank tidak dapat meminjamankan kredit tersebut kepada nasabah, 

Namun jika nasabah tidak memiliki tunggakan  atau pinjaman kredit lainya 

dan data yang dicatat oleh ojk masih bersih maka nasabah dapat melanjukan 

peminjaman kredit tersebut. 

4. Sebelum melakukan peminjman kredit nasabah akan melakukan apa terlebih 

dahulu ? 

Nasabah akan melakukan pengecekan SLIK yang dimana KTP nasabah akan 

di cek langsung oleh Bank dan di kirimkan ke OJK untuk memastikan 

kelayakan nasabah tersebut, Jika nasabah tersebut memiliki tunggakan kredit 

seperti Kredit motor, pinjol, dan kredit lainya maka nasabah tersebut tidak 

layak untuk mendapatkan  Kredit Kur. 

5. Jika nasabah tidak mampu bayar kredit, agunan apa yang akan disita oleh 

bank bisanya ? 

Jika nasabah tidak mampu membayar uang kredit Kur maka Bank akan 

menyita beberapa anggunan dari nasabah tersebut seperti Tanah, Rumah, 

Kendaraan dan aset aset lainya. 

6. Jika nasabah tidak memiliki catatan keuangan pada uasanya apakah dari 

pihak bank akan membuatkan laporan keuangnya atau tidak ? 

Tentu tidak, Pihak bank tidak dapat membantu untuk membuat laporan 

keuangan nasabah di karenakan Bank tidak tau tentang pengeluaran dan 
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pemasukan pada usaha nasabah tersebut. 

7. Disaat melakukan surve lokasi usaha namun lokasi yang dikirim tidak 

sesuai bahkan lokasi tersebut bukan miliknya, Apa yang akan di lakukan oleh 

pihak Bank  ? 

Bank tidak akan meloloskan untuk peminjaman kur,di karenakan KUR 

tersebut di tujukan untuk usaha mikro ,kecil, dan menengah (UMKM) yang 

berarti peminjaman kredit ini di utaman kan untuk UMKM. 

8.   Kriteria apa saja yang harus dipenuhi debitur bermasalah agar bank dapat  

melakukan restrukturisasi kredit terhadap debitur tersebut?  

Untuk melakukan restrukturisasi kredit, debitur bermasalah harus memenuhi 

beberapa kriteria. Pertama, debitur harus menunjukkan kemauan yang baik 

untuk membayar utang meskipun ada kesulitan. Kedua, debitur harus memiliki 

prospek usaha yang baik untuk perbaikan keuangan. Ketiga, debitur harus 

menyediakan informasi keuangan yang jelas dan akurat. Keempat, agunan 

yang memadai atau jaminan tambahan mungkin perlu disediakan. Debitur juga 

harus setuju dengan persyaratan baru selama proses restrukturisasi, seperti 

perubahan jadwal pembayaran atau penyesuaian suku bunga. 

9. Bagaimana jika nasabah meminjam KUR namum memiliki riwayat 

peminjaman pinjol apakah bakal di lanjutin atau tidak ? 
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Apa bila nasabah sebelumnya pernah melakukan pinjaman online (pinjol) 

namun telah lunas maka nasabah masih tetap bisa mengajukan pinjman kredit 

KUR. 

10. Saat meminjam kredit pada Bank apakah ada batas waktu yang di 

tentukan? 

Ya, Kredit usaha rakyat atau disebut KUR memang memiliki batas waktu, 

Batas waktu maksimal yang harus di lunasi itu selama 5 Tahun. 

11. Jika si peminjam kredit berasal dari kota A dan kemudian dia stay  di kota 

B dan ingin melakukan peminjaman di kota B apakah boleh? 

Tentu boleh, Pemijaman kredit usaha rakyat  tidak melihat asal dari mana 

melaikan tiggal dimana, biasanya untuk peminjaman ini memiliki jarak 

minimal 10 km dari tempat usaha atau tinggal. Jika lebih dari 10 km maka 

Bank akan merekomendasiin  Bank BTN terdekat. 

12. Menurut bapak apakah kredit usaha rakyat di bank btn ini sudah berjalan 

efektif? 

Ya, Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang ditawarkan oleh Bank BTN di 

Pekanbaru telah berjalan dengan baik. Inisiatif ini dirancang untuk 

memberikan peluang pendanaan bagi modal kerja dan investasi kepada usaha 

kecil dan menengah (UMKM) dengan bunga yang terjangkau, serta syarat 

yang lebih sederhana. BTN juga telah menerapkan teknologi digital dalam 
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proses KUR untuk mempercepat proses persetujuan. 

13. Apakah  restrukturisasi sudah tepat sasaran ? untuk membantu 

meningkatkan usaha rakyat? 

Secara umum, Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank BTN dan lembaga 

keuangan lainnya bertujuan untuk mendukung usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) dengan memberikan akses ke pembiayaan yang 

terjangkau. Penyaluran KUR, termasuk di BTN, diharapkan bisa tepat sasaran 

dengan memberikan modal yang diperlukan kepada pelaku UMKM. Namun, 

sejauh mana program ini benar-benar efektif dalam mendukung usaha 

masyarakat dapat berbeda-beda, tergantung pada beberapa aspek, seperti 

pemahaman dan kesiapan UMKM dalam mengelola dana KUR serta adanya 

pengawasan yang ketat terhadap proses penyalurannya. 

14. Kendala apa saja yang dihadapi bank pada saat melakukan penyelamatan 

kredit bermasalah atau restrukturisasi kredit? 

Bank menghadapi beberapa kendala dalam penyelamatan kredit bermasalah  

atau restrukturisasi kredit. Pertama, kurangnya kemauan atau kemampuan  

debitur untuk bekerja sama dan melunasi utang dapat menghambat proses.  

Kedua, kondisi keuangan debitur yang sangat buruk membuat sulit untuk  

menyusun skema pembayaran yang realistis. Ketiga, penurunan nilai agunan  

dapat mengurangi jaminan bagi bank, meningkatkan risiko kerugian. Selain 

itu,  

proses restrukturisasi yang rumit dan memakan waktu dapat menambah beban  
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administratif bagi bank. Tantangan lain termasuk perubahan regulasi dan  

kondisi ekonomi yang tidak menentu, yang dapat mempengaruhi strategi  

penyelamatan.  


